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ABSTRAK

Najanuddin. Pendidikan Kemandirian Berbasis Pesantren; Study
terhadap Pesantren Mahasiswa Hasyim Asy’Ary Yogyak2003-2006.Skripsi.
Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam Fakultasbifah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyaka2@i 2

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui polade&atan kemandirian
dalam pendidikan pesantran dan praksis dilapargampel penelitian ini adalah
pesantren mahasiswa Hasyim Asy’ari Yogyakarta.sJpenelitian ini termasuk
penelitian lapangan dengan menggunakan metode ifimedualitatif, peneliti
berusaha untuk menarasikan secara akurat yanglitatjapesantren. Proses
pengumpulan data menggunakan metode; observasiydwikasi, wawancara.

Temuan di lapangan, pendidikan Pesantren berbasimardirian,
Pesantren Mahasiswa Hasyim Asy’ari, tercermin dakebijakan pesantren,
pendekatan figure pengasuh yang demokratis daaksityang cultural, metode
dan strategi pembelajaran, serta program-prograsanben yang mampu
mengakomodasi segenap potensi tiap santri. Pesaviatbasaiswa Hasyim Asy’
ari tidak mewajibkan santri untuk hidup mandiri )ardengan jalur tulisan, tapi
juga memberikan banyak opsi-opsi lain yang sekeasgsuai dengan bakat dan
minat santri. Adanya beberapa divisi pengembangatengi, seperti, divisi
penerbitan, divisi laundry, divisi angkringan, divpeternakan dan perkebunan
merupakan salah satu wadah untuk mengembangkamagegeotensi dan
keunikan tiap-tiap santri.

Penelitian ini menyimpulkan, pendekatan kemandiyiang beragam dari
pesantren telah menghantarkan para santri mampdimaesua dengan potensi
yang dimiliki. Santri mampu hidup secara mandirilahe@ proses penempaan
potensi diri. Santri mampu mencapai kemandiriaufnidesua dengan minat dan
bakat yang dimiliki. Ada santri yang lebih mengemdjean dunia penerbitan, ada
santri yang lebih memilih untuk terus berwirausabhda santri yang terus
mengembangkan kemampuan akademiknya dan beberages ggengembangan
potensi lainnya yang mengantarkan dirinya untuk geetbangkan kemandirian
hidup.

XiX



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu pendidikan tertua di Indonesia adalahmieen. Pesantren
seakan menjadi komunitas pendidikan alternatif dasial kehadirannya
hingga kini. Pesantren setidaknya memiliki tigawngyakni santri, pondok
atau tempat tinggal para santri, serta kiai atamppian pesantren tersebut.
Kiai dalam tradisi pesantren adalah figur senttahtral figurg yang banyak
menentukan berkembang tidaknya pendidikan pesantaiam sejarah
berdirinya pesantren, lebih-lebih di komunitas Jaki@ juga menjadi pendiri,
pemilik sekaligus menjadi guru (pendidik) bagi kasemtri® Lebih dari itu,
kiai juga menjadi pusat panutan kehidupan masyasgk@®y ada di sekitarnya,
baik dalam aspek spiritual, intelektual dan sosial.

Biasanya awal mula berdirinya, baik itu pesantretilkatau pun
pesantren besar adalah fordralagah untuk pengajian Al-Quran atau pun
dakwah keagamaan yang diperuntukkan untuk kalakghrarga itu sendiri.
Kemudian lambat laun forum tersebut menjadi lelesan yang diikuti oleh
masyarakat sekitarnya dan terus berkembang bebsrapgarakat yang jauh

pun datang untuk berguru dan menimba ilmu keagahaan

'zamakhsyari DhofiefTradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidugi Kiakarta:
LP3ES, 1994), him. 20.

2 Nurcholis Madjid Bilik-Bilik Pesantren(Jakarta: Penerbit Paramadina, 1997), him. 57-
58.



Dari sinilah kemudian diperlukan bangunan yang mikedengan
sebutan pondok pesantrerMenurut Nurcholis Madjid Kata “pesantren”
mengandung pengertian sebagai tempat para saatri raurid pesantren.
Sedangkan kata “santri” diduga berasal dari balsasesekertasastri yang
berarti “melek huruf’, atau bisa juga berasal dmhasa jawaantrik yang
berarti seorang yang mengikuti gurunya kemana pugi‘p

Dalam konteks sejarah pendidikan nasional, penaidikesantren
tidak hanya merupakan lembaga yang identik dengésiaknan, tetapi juga
mengandung makna keasliandigenou$ Indonesia. Sebab lembaga serupa
pesantren pada dasarnya sudah ada sejak kekuasalmrBiidha, karenanya,
Islam tinggal meneruskan dan mengislamkan lembagaligikan tersebut.
Tentu saja hal ini bukan berarti pengecilan terpagaran Islam dalam
memelopori pendidikan di Indonesia yang mengalarosgs perkembangan
yang wajar dan tetagurvivedalam perjalanan waktuTapi antara pesantren
dan Islam adalah dua sisi yang tidak bisa dipisahk&ta secara tidak
langsung bisa mengatakan bahwa pada mulanya persantpen sebagai

sarana penyebaran Islam. Ketika Islam sudah tergebbanyak masyarakat,

% Istilah pondok diambil dari khasanah bahasa Arfainduk” yang berarti ‘ruang tidur,
wisma atau hotel sederhana’. Pondok berfungsi sétiampat tinggal atau asrama bagi santri.
Pondok merupakan ciri khas tradisi pesantren yaegipedakannya dengan sistem pendidikan
tradisional di masjid-masjid yang berkembang didtglakan wilayah Islam di negara-negara lain.
Bahkan sistem asrama ini pula yang membedakan fpesastengan sistem pendidikan surau di
daerah Minangkabau. Zamakhsyari Dhofidgid, him. 45.

* Pada dasarnya, belum diketahui secara pasti kd@ardimana pesantren itu muncul.
Dalam beberapa keterangan, ada yang menjelaskamabpésantren itu dirintis oleh Maulana
Malik Ibrahim dalam rangka menyebarkan islam antanan 1404-1419. Lihat H.J De Graaf Th.
Pigeud,Kerajaan Islam Pertama di Jawa, Tinjauan Sejarablifik Abad XIV dan XV, tefTim
Pustaka Grafiti (Putaka Pelajar: 2001), him. 22.

® Nurcholis Madjid Bilik-Bilik Pesantren(Jakarta: Penerbit Paramadina, 1997), him. 3.



maka lambat laun fungsi pesantren mulai mengalarkgmbangan sebagai
lembaga pendidikan.

Sebagai lembaga pendidikan pesantren terus menggianses
perkembangan sesuai dengan konteks perubahan zdPemantren dan
masyarakat adalah senyawa yang tidak bisa bemidis dan dipisahkan.
Perkembangan pesantren akan selalu menyesuaikagardekonteks
perubahan masyarakat yang telah dituntut dengawbakan zaman. Dalam
konteks inilah tidak heran apabila pendidikan dsgmgren tampil dalam
banyak bentuk, ada pesantren tradisional, pesantredern, serta
penggabungan antara keduanya, tradisional-mddern.

Pesantren tradisional atau biasa juga akrab disdédngan pesantren
salaf mempunyai beberapa karakteristik, diantarangdalah pola
pembelajaran dengan fokus kajian pada teks-telsniddlasik (baca: kitab
kuning) karya ulama abad pertengahan, intensifikagsyawarah bahsul
masai), berlakunya sistem diniyah (klasikal), pakaiarempat dan
lingkungannya yang mencerminkan masa lalu, danukwderta paradigma
berfikirnya didominasi oleh term-term klasik sep&tvadu’, zuhud, barakah,

dan ganaah. Pesantren salaf tetap terpaku padsi-tradisi lama dan tidak

® pada mulanya Dhofier dan Wahjoetomo mengkategonilesantren menjadi dua, yaitu
pesantren salaf (salafi) dan pesantren khalaf. Barttan tingkat konsistensi dengan sistem lama
dan keterpengaruhan oleh sistem modern, pesanikategorikan ke dalam tiga bentuk yaitu
pesantren salafiyah, pesantren khalafiyah, dampesacampuran atau kombinasi. LihBondok
Pesantren dan Madrasah Diniyah: Pertumbuhan dankBeibangannya(Jakarta:Departemen
Agama RI Direktorat Jenderal Kelembagaan Agamarnsg003), him 29



ingin membuka diri terhadap perkembangan yang B@santren salaf ini
mempunyai paradigmakhirat orented.

Model pesantren yang kedua adalah pesantren yanaddpasi
dengan iklim pendidikan diluar pesantren. Karaktésidari pesantren ini
adalah penekanan pada penguasaan bahasa asingln@geb), kurikulum
pesantren lebih mengadobsi kurikulum pendidikan enoddiiukuti lunturnya
term-term klasik, seperti zuhud, barokah, dan dang@enekanan pada
rasionalitas, future oriented, persaingan hidum @anguasaan teknologi.
Pada umumnya, pesantren modern titik lemahnya aatda pminimnya
penguasaan khazanah Islam klasik, bisa dipastidaagsan besar daout put-
nya tidak mampu membaca kitab kuning dengan stangasantren
tradisional. Beberapa model pesantren ini, sepeesantren Darussalam
Gontor Ponorogo, Zaitun Solo, Darun Najah dan DRamman Jakarta

Model pesantren yang terakhir adalah tradisionatteno. Model
pesantren ini adalah akulturasi dari keduanya. rResaini pada prinsipnya
tetap mempertahankan sebuah identitas pesantrefisidreal tapi juga
memasukkan unsur-unsur pesantren modern. Prinsighprdasar pesantren
tradisional tetap dilestarikan dan dipertahankanrdambuka diri untuk selalu
mengikuti perkembangan zaman tanpa harus tercerdaut akarnya.
Pesantren ini tetap ada pengajian kitab kuningptepaga memasukan

kurikulum modern, layaknya bahasa Inggris serta méa ruang-ruang

" Secara lebih jelas bisa dilihat Jamal Ma’mur Asiridialektika Pesantren dengan
Tuntutan Zaman,” Dalam Saiful Amin Ghofur dkk.Menggagas Pesantren Masa Depan
(Yogyakarta: Qirtas, 2003), him. 7.

® |bid.,him.8



kreatifitas baru bagi para santri untuk menuluepst yang terpendam. Salah
satu contoh model pesantren ini adalah Pesantréradtava Hasyim Asy’ari
Yogyakarta.

Ketiga model pesantren itu terus berjalan menjadgidn dari
pendidikan alternatif yang telah banyak memberiklaontribusi bagi
masyarakat. Dengan segala bentuk kreatifitas yanijid, pesantren menjadi
lembaga pendidikan alternatif yang murah tapi joganpunyaiout putyang
berkualitas. Pesantren selalu memberi ruang-ruaegtiktas baru bagi para
santrinya sehingga kelak ketika keluar mereka tidakya pintar berbicara
tentang halal dan haram, tapi bagaimana santri jngmpunyai skill yang
mumpuni sehingga di masyarakat mereka bisa hidupdmaHidup mandiri
di masyarakat dengan skill dan kreatifitas yangildihnmenjadi tujuan dari
pendidikan nasional di tengah membludaknya sarjeagangguran. Dan
pesantren telah melakukan banyak terobosan terethiblu dengan membuka
ruang-ruang kreatifitas bagi para santri sehingefik& keluar dari pesantren
mereka benar-benar bisa mandiri.

Harus diakui kalau akhir-akhir ini kita disuguhkalengan kabar
membengkaknya angka pengangguran. Ratusan danrbaibkan orang tidak
punya pekerjaan. Sebenarnya mereka ingin untuk rigekepi lapangan
pekerjaan apa yang mereka akan masuki sedangkihrdiskiya tidak ada.
Bukan berarti mereka tidak berpendidikan, tapi pégiguan dan kemampuan
yang mereka pelajari dari lembaga pendidikan sudamjadi barang

rongsokan di pasaran. Kalau meningkatnya angka gogggiran lantaran



mereka tidak mengenyam pendidikan mulai sejak kezihgkin masih lazim.
Tapi sungguh ironis apabila angka pengangguramndipeoleh orang-orang
berpendidikan yang rata-rata sudah mengenyam pkadidli universitas.
Data Departemen Tenaga Kerja dan Departemen PkadidNasional
menyebutkan, perguruan tinggi (PT) di Indonesiautalini menciptakan
900.000 sarjana mengang(jur.

Atas dasar itulah, penulis tertarik untuk menghitindok pesantren
Mahasiswa Hasyim Asy'ari di Yogyakarta. Pesantreangy duhuni dari
pelbagai latar belakang daerah ini diwajibkan hidugndiri, tanpa meminta
kiriman dari orang tua. Sebuah pesantren yang meyapieunikan tersendiri
di tengah khazanah kebudayaan pesantren yang addndtinesia.
Keunikannya tiada lain karena semua santri yanghbeim dilarang untuk
meminta kiraman pada orang tua, alias santri hanesdiri’® Dengan
kreatifitas apapun, mulai dari menulis di media saasnenulis buku, loper
Koran, hingga jualan angkringan semuanya menjadogeng santri untuk
hidup mandiri. Semua itu tergantung pada pada niaat bakat masing-
masing santri untuk memilih mana yang paling conakuk perkembangan
kreatifitas dirinya.

Pesantren Mahasiswa Hasyim Asy’ari ini berdiri paaran 1995 di
Jalan Reng Road utara, Sawitsari, Yogyakarta dengdn Zainal Arifin

Thoha sebaga perintisnya (alm.). Pesantren ini blarrdari forum kajian

° Najamuddin Muhammadarjana Pengangguran dan Disfungsi Universiatarian
Joglo Semar/30/September 2010)

0 Berdasarkan pada peraturan yang telah ditetaplkdinpesantren dan hasil wawancara
dengan beberapa santri senior.



keagamaan dan diskusi kesusastraan dari beber@pg&a mahasiswa, mulai
dari UNY, UGM, Ull dan IAIN. Sehingga tidak herapabila pesantren ini
juga disebut sebagai pesantren mahasiswa. Kardragiaa besar santrinya
adalah mahasiswa dari beberapa perguruan tingg gda di Jogja. Acara
rutinitas kajian tersebut membuat KH. Zainal Arifihoha berinisiatif untuk
membuat lembaga pesantren dengan beberapa pesjata dan ajian yang
menjadi santrinya alias bermukim dipondok.

Meski pada prinsipnya pesantren ini dikenal dengamduktivitas
kepenulisannya, baik di media massa maupun bugutitlak meninggalkan
ciri khas pesantren pada umumnya, yakni denganyadkajian kitab tiap
malam selesai shalat magrib. Kajian kitabnya lebitenarik, karena
pemaknaan terhadap kitab tidak leterlek, tapi lep@ida kontekstualisasi
terhadap realitas kekinian.

Di samping itu juga yang tidak perlu dilepaskani gersantren ini
adalah spirit kebersamaannya antara santri. Samétinang datang dari
pelbagai kota dan propinsi, mulai dari Madura, Lamp Pati, dan berbagai
pendatang lainnya. Tapi ketika masuk ke pesanmenliibaratkan sebagai
keluarga. Sifat egois dan indivisualistik dan mguokkan etnisnya harus di
kikis ketika masuk pesantren ini. tidak ada yangakdan yang miskin, yang
ada adalah keluarga santri mahasiswa Hasyim Agyi'Ar

Fenomena itulah yang mendorong penulis untuk meenekih jauh
ihwal pola pendidikan pesantren yang berbasis kdirian. Penulis ingin

mendalami lebih jauh ihwal proses berlangsungnyasgs pendidikan di



sebuah pesantren yang tak hanya mengajarkan ilmgakean dalam ranah
kognitif an sich,tapi secara lebih jauh telah mengajarkan bagainsangi
belajar menghadapi hidup mandiri melalui pengasadiaih dan kreatifitas

sesuai dengan talenta yang dimiliki oleh tiap-8aptri.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, ddpamuskan
masalah sebagai berikut.
1. Bagaimana Konsep Kemandirian menurut Pesantren $#ata Hasyim
Asy’ari Yogyakarta?
2. Bagaimana penerapan konsep kemandirian dalam graksididikan di

Pesantren Mahasiswa Hasyim Asy’ari Yogyakarta?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua tujuan utama, yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana proses kemandirian mijuadi Pondok
Pesantren Mahasiswa Hasyim Asy’ari sehingga mamglahitkan santri
yang mandiri.

2. Mendiskripsikan relasi pendidikan kemandirian beibg@esantren dengan
munculnya kreatifitas dan potensi yang terpendalanuaetiap santri.

3. Memberikan sumbangan bagi khazanah ilmu pengetaheaih-lebih

dalam aspek pendidikan pesantren.



4. Memberikan wawasan baru bagi pengembangan pendidi&gmandirian

berbasis pesantren.

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang pesantren cukup banyak. Sebagaidganpendidikan
yang perannya cukup penting bagi proses pencerdzsagsa ini, pesantren
selalu menjadi objek kajian unik yang selalu mdagrerhatian banyak
kalangan untuk melihat pesantren dalam pelbagaitspdndang. Dengan
banyaknya kajian dan hasil penelitian tentang gesanmaka peneliti hanya
mengambil buku dan kajian yang sangat berkaitazgradebih khusus kajian
pesantren yang pernah dilakukan di PP Hasyim Asy’ar

Ada tiga kajian yang dilakukan di PP. Hasyim Ask’'dPertama,
sebuah tesis dengan jud#endekatan Multikultural dalam Pendidikan
Pesantren: Studi terhadap pesantren Hasyim Asyagyakarta’ Sekalipun
subyek kajian penelitiannya sama, namun Saiful Aleioih menitikberatkan
kepada pendidikan multikultural yang diterapkanddiam PP. Mahasiswa
Hasyim Asy’ari. Dalam tesisnya itu Saiful Amin meenpleh kesimpulan
bahwa Pendekatan multikultural dalam pendidikanafesn Mahasiswa
Hasyim Asy'ari berimplikasi pada tersedianya bank@éempatan bagi santri
untuk mengembangkan potensi dan talentanya, sehisauiri bisa berproses
secara maksimal menuju kemandirian hidup. Keberadadivisi

pengembangan potensi yang mencakup Divisi Inteddikais, Divisi

11 saifu | Amin  GhofurPendekatan Multikultural dalam Pendidikan PesamtrStudi:
Terhadap Pesantren Hasyim Asy’ari Yogyakdtesis untuk Program Sarjana Universitas Islam
Indonesia), 2007
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Penerbitan, Divisi Peternakan dan Perkebunan, iDArigkringan, dan Divisi
Laundry merupakan wahana di mana santri berprospenshnya dalam
menemukan efektifitas dan efisiensi pengembandanttadan potensi.

Kedua, penelitian yang dilakukan di lokasi yang sama audalkripsi
yang ditulis oleh Muhammad Subhan dengan judehdidikan Jurnalistik
Praktis di Pondok Pesantren Mahasiswa Hasyim Asyagyakarta® Dalam
skripsinya itu Subhan menyebutkan bahwa pendidikamalistik yang
diterapkan di PP. Mahasiswa Hasyim Asy’ari merupakalah satu bentuk
pendidikan alternatif yang ditujukan untuk membgedkan intelektualitas
santri. Salah satu kelebihan dari pendidikan justiklpraktis tersebut adalah
santri bisa menuangkan intelektualitas, gagasankdamampuan menulisnya
secara langsung, baik dalam bentuk opini, cerpesgnsi, maupun kolom.
Dan hal tersebut ternyata mampu dibuktikan olelagi@lm besar santri dengan
banyaknya tulisan santri yang dimuat di surat kafanpun tabloid, baik yang
bertaraf lokal maupun nasional. Meskipun demikiamdddikan jurnalistik
tersebut masih memerlukan banyak pembenahan agatapetkan hasil yang
maksimal.

Ketiga, penelitian di lokasi yang sama juga dilakukan olksdus
Haryanto dengan juduburvival Of The Fittest dalam komunitas penulis anud

Muslim di PP. Hasyim Asy'Ari Yogyakarth. Penelitian ini lebih

2 Muhammad Subhan, Pendidikan Jurnalistik Prakti®atidok Pesantren Mahasiswa
Hasyim Asy'ari YogyakartaSkripsi diajukan kepada Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kadijag
(tidak dibukukan), 2005.

13 Agus Haryanto, Survival Of The Fittest dalam koiitas penulis muda Muslim di PP.
Hasyim Asy'Ari Yogyakarta Skripsi ini diajukan kepada Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga (tidak dibukukan), 2008
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menitikberatkan pada usaha individual di antaraapsantri agar ia bisa
bertahan hidup dan mandiri, baik dalam hal ekonomiglektualitas,
spiritualitas maupun kebutuhan-kebutuhan lainnya.

Kajian pesantren secara umum juga cukup banyakaridaranya,
Mastuhu dengainamika Sistem Pendidikan PesantfeMastuhu meneliti
perkembangan pesantren dengan latar belakang bahemrut sebagian
akademisi, pesantren tidak mau menerima perubakan pgrkembangan.
Dengan pendekatan antropologis, sosiologis, dawnienologis, Mastuhu
membatasi kajian pada lima pesantren, yaitu Pesaaim-Nugayah Sumenep
Madura, Pesantren Salafiyah lbrahimiyah SukorejenMsagus, Pesantren
Tebuireng Jombang, Pesantren Karang Asem Paciraoiigan, Pesantren
Modern Gontor Ponorogo, dan Pesantren Blok AgungBaangi.

Hasil penelitian Mastuhu menyebutkan bahwa pesanmmembuka
perubahan dan perkembangan dengan indikasi balavalkan satu-satunya
sumber belajar, pesantren banyak yang menyelerdggamendidikan formal,
santri membutuhkan ijazah formal, ada kecenderurggariri mempelajari
sains, dan sejak tahun 1920-an sudah masuk sistelrasah.

Zamakhsyari Dhofier dalam penelitiannya yang berudradisi
Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup KiaiPenelitian Dhofier
terfokus pada peranan pesantren dalam melestaiskam tradisional Jawa
antara tahun 1875-1978 dengan obyek kajian Pesam@rbuireng Jombang

Jawa Timur dan Pesantren Tegalsari Salatiga Jawagahe Dhofier

1 MastuhuDinamika Sistem Pendidikan Pesantréfakarta: INIS, 1994)
15 zamakhsyari Dhofier,Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan HidugiKi
(Jakarta: LP3ES, 1994).
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menemukan fakta bahwa dalam melestarikan budayanpen dapat dirunut
dari genealogi kekerabatan pesantren. Dengan sisigjaringan sesama kiai-
pesantren akan terbangun kuat. Fakta yang mencaldélah tradisi

menikahkan putra seorang kiai dengan putri kiai lai

Setelah menganalisis secara cermat dari beberalapkaclitian dan

referensi buku di atas belum ada yang mengkaji raespesifik tentang
pendidikan pesantren yang berbasis kemandiriang&edemikian, penelitian
yang akan penulis lakukan benar-benar belum dikedikaji oleh peneliti

lainnya.

E. Landasan Teori

Manusia diciptakan oleh Allah Swt adalah untuk jselasepanjang
hidupnya, vyaitu mempelajari kedudukan dirinya sebagabdullah,
(menyembah atau mengabdi kepada Allah Swt), dadif&naAllah Swt
(wakil, pengganti Allah Swt di muka bumi ini). keallkategori ini harus
ditegaskan secara maksimal serta dilakukan denganhptanggung jawas.
Tugas hidup manusia sebagalhdullah,bisa dipahami dari firman Allah swt,

02 ¥ Gy ST s G

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melaimkaupaya
mereka mengabdi kepada-Ku.” (QS. Al-Dzariyat: 56)

Sebagai khalifah Allah di muka bumi ini, manusianii&i sejumlah

tugas dan tanggung jawab, layaknya mewujudkan kemaedn di muka bumi

' Drs Ismail Thoib, M.pdWacana Baru Pendidikan, Meretas Filsafat Pendidilsiam,
(Yogyakarta: Genta Press, 2008), him. 14
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ini (QS Hud: 61), mewujudkan keselamatan dan ketiaha hidup dimuka
bumi (QS Al-Maidah: 16), dengan cara beriman damareal sholeh (QS. Al-
ra’du: 29), bekerja sama dalam menegakkan kebef@®nAl-Ashar: 1-3):’

Fungsi pendidikan bagi semua manusia dalam melakaantugas
sebagai,Abdullah dan Khalfatullah adalah memberikan pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan. Pendidikan merupakamci penting untuk
membuka jalan kehidupan manusia yang telah terkdnsksasikan dalam
islam. Atas dasar itulah, antara pendidikan daamshubungannya bersifat
organis-fungsionalpendidikan berfungsi sebagai alat untuk mencapaau
islam dan islam menjadi kerangka dasar pengembareyadidikan islant®

Omar Muhammad al-Toumy al-Syibani mengartikan pdikein islam
sebagai perubahan yang diinginkan dan diusahalkamn mioses pendidikan,
baik pada tataran tingkah laku individu maupun patiran kehidupan sosial
serta pada tataran relasi dengan alam sekitarpatagajaran sebagai sebuah
aktifitas asasi, dan sebagai proporsi di antardeprprofesi dalam sebuah
masyarakat'®

Secara lebih jelas Hasan Langgunglung menegaskavahaendidikan
Islam mengisyaratkan adanya tiga macam dimensi ndalapaya
mengembangkan kehidupan mandS8ipertama,dimensi kehidupan duniawi

yang mendorong manusia sebagai hamba Allah untukgembangkan

7 bid, him 17

8 Musthofa RahmanPendidikan Islam dalam Perspektif Al-quran, Dalamrddligma
Pendidikan Islam(Yogyakarta: pustaka Pelajar, 2001), him. 56.

9 Omar Muhammad al-Toumy as-Syibafjisafat at-Tarbiyah al-Islamiyater. Hasan
Langgulungfilsafat pendidikan Islam, te(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), him.399.

%0 Lihat Hasan LanggulungAsas-asas Pendidikan Islaneet. I, (Jakarta: Pustaka
Alhusna, 1992), him.181
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dirinya dalam ilmu pengetahuan, keterampilan, ddai-nilai islam yang
mendasari kehidupan.

Kedua, dimensi kehidupan ukhrawi yang mendorong manustakun
mengembangkan dirinya dalam pola hubungan yangsisden seimbang
dengan Tuhan. Dimensi inilah yang melahirkan besbagaha agar seluruh
aktivitas manusia senantiasa sesuai dengan nidilsliam.

Ketiga, dimensi hubungan antara kehidupan dunia dan ukhyang
mendorong manusia untuk berusaha menjadikan digepagai hamba Allah
yang utuh dan paripurna dalam bidang ilmu pengetaldan keterampilan,
serta menjadi pendukung dan pelaksana ajaran islam.

Pendidikan Islam mengakomodasi seluruh potensi yangimpan
pada tiap manusia. Mulai dari pendidikan keimanpendidikan ibadabh,
pendidikan akhlak, pendidikan kemasyarakatan, piah keterampilan,
pendidikan jasmani dan kesehatan hingga pada pkadigeks?

Dengan demikian, manusia yang terdidik adalah manysng
mempunyai menyeimbangkan antara kebutuhan jasnaanrahani. Manusia
terdidik adalah mereka yang mempunyai keimanan ykokoh untuk
menjemput hari esok di akhirat dan mampu hidup reec@andiri di dunia
karena mempunyai keterampilan. Manusia terdidikapaéthirnya adalah
manusia yang mandiri secara rohani maupun jasmani.

Hal ini sesuai dengan apa yang menjadi tujuan utdara konsep

pendidikan Ki Hajar Dewantara. Bagi beliau pengaméngajaran itu

2L Ahmad Azhar BasyirAjaran Islam Tentang Pendidikan Seks Hidup Beruiafgga
Pendidikan Anak{Bandung: PT al-Maarif, 1982), him. 56.
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umumnya memerdekakan manusia atas hidupnya setarah, sedangkan
merdekanya hidup batin itu terdapat pada pendidikéanusia merdeka itu
adalah manusia yang hidup lahir dan batin tak tigagantung pada orang
lain, melainkan bersandar atas kekuatan sefliri.

Manusia merdeka dan mandiri akan terwujud apalkeiigeisap potensi
dalam dirinya mampu teraktualisasi dengan baik. Ada konsep dasar
potensi manusia itypertama,potensi intelektual atau sering disebut dengan
itulah 1Q (ntelegence Quetign Potensi ini berkaitan dengan pengetahuan
praktis, daya ingat, daya nalar, perbendaharaa #ah pemecahan masalah.
Pada mulanya potensi ini sempat dimitoskan sebsagi-satunya potensi
yang akan membuat manusia merdeka dan mandiri.

Kedua, potensi emosional atau lebih akrab dikenal deng&h E
(Emosional Quitioh Potensi pertama dipatahkan oleh Daniel Golersespk
yang memperkenalkan potensi emosional untuk menjadusia merdeka dan
mandiri. Dalam bukunyalNorking with Emosional Inteligen¢@999) dengan
menunjukkan bukti empiris dalam penelitiannya meis&gn bahwa seseorang
yang 1Q-nya tinggi tidak terjamin hidupnya akansesk Justru banyak orang
dengan IQ pas-pasan tapi mempunyai EQ yang tinggnpo hidup dengan
sukses dan menempati posisi kunci dalam dunia usira eksekutif
pemerintahan.

Ketiga, potensi spiritual. Banyak orang yang sukses dalaniadusaha

dan politik tapi mereka kehilangan orientasi hidMigreka banyak yang stress

2 Ki Hajar DewantaraBagian pertama Pendidikaify ogyakarta: Majlis Luhur Taman
Siswa, 2004), him. 3
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dan frustasi. Inilah kelemahan seseorang apabilayahanengoptimalkan
potensi IQ dan EQ. Sebagai jawaban atas semuaminncullah potensi
spiritual Spritual Quetiof. Pentingnya mengoptimalkan ketiga potensi itu
untuk menjadi manusia yang merdeka dan mandira seagmpu hidup secara
terarah diperkuat oleh Dannah Zohar, sarjana figlka filsafat di MIT
(Massachuset Institute of Tekhnolpgyang dianggap sebagai pelopor utama
munculnya potensi spiritual.

ltulah modal dasar untuk menjadi manusia merdeka m@andiri.
Kalau kita membuka lembaran baru sejarah peradetem, ketiga potensi
yang saat ini sudah merambah dunia pendidikan dersgdoutan aspek
kognitif, psikomotorik dan afektif itu bukan perkabaru. Dalam kontek
tradisi pemikiran Islam pada abad keemasan (aldad H) ada tiga unsur
epistemologi yang saling bersaing, yakni bayanfanit dan burhani.
Kelompok pertama yang mewarnai jagat keilmuan dddei epistemologi
bayani dengan membawa babakan baru dari yang buédaypayang oral atau
lisan pada budaya tulis atau grafis. Lebih jaulisteme bayani telah menjadi
semacam perspektif (ru’'yah) dan (sistem) yang naelsinsistem pemikiran
dan menginterpretasi serta memproduksi sebuah watamdasan episteme
ini melahirkan komunitas agamawan-intelektual yamgnempati posisi
otoritatif dalam ranah keagamaan dan keilmuan.

Di samping itu, berkembang pula epistemologi irfgang banyak
dipengaruhi oleh negara Parsia. Episteme ini bawlyakspon secara serius

oleh kalangan sufi. Sehingga episteme irfani yaebihl mengandalkan
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kemampuan intuisi melalui jalur mimpi atau mukhasafjuga banyak
berkembang pesat mengiringi epsteme bayani. Epésteim lebih
mengandalkan pada kemampuan personal untuk sesmnti@engasah
spritualitasnya secara kontinyu dengan mempersticiSg¢thingga penjabaran
ihwal pengetahuan sangat sulit didiskripsikan. Kareepisteme ini lebih
mengandalkan banyak mimpi atau pengalaman insgtéorang.

Di tengah dua bingkai sistem bayani dengan idedaghi dan irfani
dengan ideologi syi'ah, maka muncullah juga episieqi burhani yang pada
setting awalnya tidak lepas dari kepentingan [lyakni agar Khalifah al-
Makmun (berkuasa pada 813-833) bisa meng-countspaelsi gerakan-
gerakan intelektual politik yang dianggap akan nagogm eksistensi
kekuasaannya. Terlepas dari itu, episteme ini yaogek awalnya berangkat
dari penerjemahan buku-buku dari filsuf Yunani memtsokongan serius
terhadap lahirnya filsuf-filsuf Islam yang telahngak melahirkan penemuan-
penemuan baru dalam bidang keilmuan, semisal aiKlbn Sina serta lbn
Rusd.

Di tengah tiga pusaran epistemologi mulai dari abbY H itulah
peradaban Islam tercatat gemilang dalam sejarahendapada prinsipnya,
meski tiga epistemologi tersebut tidak lepas dasun politik dari ideologi
tertentu, tapi senantiasa terjadi proyek dinamikauklayaan yang dinamis
alias tidak statis.

Dari ketiga pusaran epistemologi hingga melahirg@iouah peradaban

yang gemilang itu ada benang merah yang dapatipgreljari, yakni proses
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kemajuan-kemandirian sebuah peradaban itu hanya 8isapai ketika
menjalankan tiga potensi manusia yang sudah melpké&nsi hati, potensi
akal dan potensi emosi. Apabila ketiga potensi désamampu berjalan
maksimal dan seimbang, maka-secara personal akajagnenanusia yang

unggul dan mandiri-melahirkan sebuah peradaban yaggul pula.

F. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (frelsearch) yang
akan meneliti masalah-masalah yang berkaitan dekegarandirian yang
ada di Pondok Pesantren Mahasiswa Hasyim Asy'agneRti ingin
melakukan sebuah kajian secara intensif, terperoimn mendalam
terhadap suatu objek tertentu dengan mempelajarsstaagai suatu
kasus™ Penelitian ini menggunakan metode penelitian katifliyang
sifatnya deskriptif-analitis, yaitu mencoba merkaiji fakta secara
sistematik tentang keadaan objek yang sebenarnya ntenganalisis
secara mendalafi.Penulis akan mengamati gejala-gejala yang muncul
pada para pelaku, proses, kebijakan, kultur. Seaimgari pengamatan ini
diharapkan penulis dapat mengungkap bagaimana gresgadinya

kemandirian para santri.

% Handari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosia(Yogyakarta: Gajah Mada
University Pers, 1995), him. 72
%4 saifuddin AzwarMetode Penelitian(Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 6.
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2. Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini adalah seluruh rsaRP.
Mahasiswa Hasyim Asy’ari mulai dari yang yunior ¢ga yang senior,
baik yang menulis maupun yang tidak menulis, akatapi lebih
diutamakan santri senior dan menulis di media mass#& media massa
lokal maupun nasional. Selain itu, ada juga sunshember lain seperti
buku-buku dan juga dokumen yang berupa foto dail hdsan santri
yang dimuat di surat kabar.

Inilah subyek penelitian yang penulis temui dan waearai. Data
santri di bawah ini penulis klasifikasikan berd&sar urutan angkatan,
mulai dari 2003-2006. Ada beberapa angkatan yansukngada tahun
2002 atau 2001, penulis masukkan sebagai sanidorddasifikasi dalam
penelitian ini masuk angkatan 2003 karena hanyalisg¢ig santri yang ada
pada tahun 2001-2002.

1. Salman Rusydie Anwar
2. Muhammadun AS

3. M. Yunus BS

4. Fathorrasyid

5. Fauzi Abdurrahman
6. Gugun el-Guyanie

7. Lukman Hakim

8. Ridwan Munawwar

9. BJ Sucipto



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30

Muhammad A. Hasan
Mustain Abdullah
Budi Prasetyo
Muhammad Sanusi
Maskur Arif Rahman
Miftahol A’la
Ainurrasyid
Sungatno

Fathul Anas
Minannuri Rahman
Fathorrahman MD
Zainuddin

Mabhrus Ali

Heri Kurniawan
Yanuar Arifin

Suyadi Muhammad
Danudji Ahmad
Zahrul Ulum

Nurul Islam

Matroni

. Yusrianto Elga

20
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3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam rangka untuk mendapatkan data primer yangtulizan
oleh penulis untuk memaksimalkan penelitian ing &eberapa instrumen
yang cukup memadai bagi penulis:
a. Wawancara (interview)

Dari segi terminologis wawancara (interview) merdjargy
pengertian segala kegiatan menghimpun atau mes&t@idengan cara
mengajukan beberapa pertanyaan/tanya jawab sésamalbn bertatap
muka dengan orang-orang yang menjadi sumber in&rmgang
diperlukari® ,dalam hal ini adalah seluruh santri yang merdilimedia
massa dan juga pengasuh. Interview yang digunafmdpenelitian
ini adalah interview bebas terpimpin, artinya penakan membawa
kerangka wawancara yang berisi beberapa pertanyaan

b. Observasi Partisipatori Pasif

Penulis akan mencoba mengadakan pengamatan daatgtanc
terhadap gejala yang nampak, dalam hal ini pemkén mengamati
bagaimana kebijakan pesantren, keteladanan ky& aktifitas para
santri-penulis, baik aktifitas-aktifitas yang beatka dengan
kepesantrenan maupun yang berkaitan dengan aktKgaenulisan.
Pada saat tertentu, penulis seringkali berada pad&si yang sama

dengan yang diteliti. Sehingga penulis memiliki vegan yang penting

% Dudung Abdurrhaman,Pengantar Metode Penelitian dan Penelitian Illmiah
(Yogyakarta: IFFA, 1998), him. 54
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dari situasi tersebut dan bisa memahami individupna kelompok di
maksud.
c. Dokumentasi

Untuk melengkapi data-data yang diperlukan, penfugia akan
mencoba melihat data-data lain seperti dokumen ai&ip-arsip
penting yang dimiliki pesantren. Dokumen atau aisipbisa berupa
karya artikel atau opini, resensi buku, cerpensipesai, maupun foto-
foto kegiatan yang pernah diadakan.

4. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data yang dipakai penulis adalahike#tescriptive
analysis yaitu teknik analisa data yang dimulai gaewses menyusun dan
mengklasifikasi data yang telah di dapat, kemuddafsirkan dan
diuraikan dalam bentuk kata-kata/tulisan. Dan aételku dicari satu
konklusi atau kesimpulan dari uraian tersebut

5. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi ini terbagi menjddial bab yang
secara ringkas dapat diuraikan sebagai berikut.

Bab 1 memuat pendahuluan yang meliputi latar belgkaasalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitimjguéin pustaka,
kerangka teori metode penelitian dan Sistematikabadasan.

Bab Il memuat gambaran umum tentang PP. Mahasisaeyiid

Asy’ari yang meliputi sejarah berdiri dan berkemipaya, visi dan misi,
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struktur kepengurusan, kondisi kyai/ustad dan addn sarana prasarana
yang menunjang fasilitas pembelajaran.

Bab Il akan membahas tentang konsep universal igikad
berbasis kemandirian yang kemudian dikerucutkarma eeflacakan modal
pendidikan kemandirian berbasis pesantren.

Bab IV berisi uraian dan analitis mendalam tentaegdekatan
pendidikan pesantren di PP. Hasyim Asy'ari yogyakaAnalisis ini
meliputi figur pengasuh, pola kebijakan pesantnemodal dan strategi
pembelajaran, serta pelbagai program yang berkai@gngan
pengembangan skill dan kreatifitas sehingga mendarti bisa mandiri.

Bab V. berisi penutup yang memuat kesimpulan daanssaran.
Dan pada bagian terakhir dicantumkan daftar pussakia lampiran yang

diperlukan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan pada bab sebelumnya, makdispdapat
menarik benang merah sebagai berikut.

1. Pendidikan kemandirian berbasis pesantren, Pesaimbasiswa Hasyim
Asy’ari, tercermin dalam kebijakan pesantren, p&atin figure pengasuh
yang demokratis dan interaksi yang cultural, metatkn strategi
pembelajaran, serta program-program pesantren yamgmpu
mengakomodasi segenap potensi dan keunikan tippséatri. Pesantren
Mahasiswa Hasyim Asy’'ari tidak mewajibkan santrtuknhidup mandiri
hanya dengan jalur tulisan, tapi juga memberikamyak opsi-opsi lain
yang sekiranya sesuai dengan bakat dan minat .sAdainya beberapa
divisi pengembangan potensi, seperti, divisi peiteanb divisi laundr;
divisi angkringan, divisi peternakan dan perkebumemupakan salah satu
wadah untuk mengembangkan segenap potensi dankkeutiap-tiap
santri.

2. Pendekatan kemandirian yang beragam dari pesanttelah
menghantarkan para santri mampu mandiri sesuaiadepgtensi yang
dimiliki. Santri mampu hidup secara mandiri melgtuoses penempaan
potensi diri. Santri mampu mencapai kemandiriarupidesuai dengan

minat dan bakat yang dimiliki.

110
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B. Saran-saran

1. Penelitian ini hanya fokus pada Pesantren Mahasldasyim Asy’ari,
sehingga kita tidak bisa langsung menggeneraligasik Untuk
memperoleh hasil yang general, maka penelitianpseperiu dilakukan
terhadap beberapa pesantren mahasiswa di daenati dizia.

2. Focus kajian dalam penelitian ini adalah pesantrahasiswa, maka
sangat perlu untuk melakukan penelitian lebih latguhadap beberapa
pesantren biasa, non mahasiswa. Hal itu perlu whi@k untuk melihat
lebih jauh bagaimana dinamika pengembangan pesantenghadapi
realitas yang terjadi saat ini.

3. Pendekatan kultural dengan ketergantungan yangititeghadap figur
atau pengasuh cukup dominan dalam pondok terdebntekatan cultural
tanpa ditopang dengan sistem yang mapan bisa mealkamb sifat

ketergantungan yang tinggi terhadap sosok pengasuh.
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